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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 melalui penerapan metode bermain pohon angka pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon, yang berjumlah 2 orang, yang berjalan pada bulan April sampai Mei di tahun 2016. Pengukuran terhadap meningkatkan kemampuan mengenal angka dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes yang dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes yang dilakukan sebelum penerapan metode bermain pohon angka, dan pengukuran kedua dilakukan setelah anak diberikan pembelajaran dengan menerapkan permainan angka, dianalisis secara keseluruhan.

Pada tes awal (pre-test) permainan metode angka terdiri dari beberapa aspek yaitu, Mengenal Angka, Data hasil penelitian yang diperoleh dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang di ajukan dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan terhadap data hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis kuantitatif deskriptif.

1. Penerapan Metode Bermain pohon Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon
Tes awal dilakukan sebelum penerapan metode bermain pohon angka yakni untuk mengetahui kemampuan anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon dalam mengenal angka, data hasil tes awal mengenal angka tersebut selanjutnya dituangkan pada tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1.
Data Skor Kemampuan Mengenal Angka Sebelum Penerapan Metode Bermain  Pohon Angka Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II Di SLB Pelita Kasih Ambon
	No
	KODE ANAK
	SKOR
	NILAI
	KATEGORI

	1
	GP
	4
	27
	Rendah

	2
	NDC
	2
	13
	Sangat Rendah


Berdasarkan tabel tersebut di atas menunjukkan hasil tes pembelajaran mengenal angka sebelum penerapan metode bermain pohon angka kepada dua anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon. Adapun hasil perolehan tiap anak sebagai berikut:
Anak pertama dengan inisial GP memperoleh jumlah skor 4 dari 15 item soal yang diberikan. Saat ini anak GP hanya dapat menjawab pada item soal nomor 1, 2, 3 dan 4. Saat ini anak GP belum mampu menjawab dengan tepat pada item soal nomor 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 dan 15.

Anak kedua dengan inisial NDC memperoleh jumlah skor 2 dari 15 item soal yang diberikan. Saat ini anak NDC hanya dapat menjawab pada item soal nomor 1 dan 2. Saat ini anak NDC belum mampu menjawab dengan tepat pada item soal nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 dan 15.

Selanjutnya akan dipaparkan hasil tes akhir yang dilakukan setelah penerapan metode bermain pohon angka yakni untuk mengetahui kemampuan anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon dalam mengenal angka, data hasil tes awal mengenal angka tersebut selanjutnya dituangkan pada tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4.2.
Data Skor Kemampuan Mengenal Angka Setelah Penerapan Metode Bermain Pohon Angka Pada  Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II Di SLB Pelita Kasih Ambon
	No
	KODE ANAK
	SKOR
	NILAI
	KATEGORI

	1
	GP
	12
	80
	Tinggi

	2
	NDC
	9
	60
	Sudah Tinggi


Berdasarkan tabel tersebut di atas menunjukkan hasil tes pembelajaran mengenal angka setelah penerapan metode bermain pohon angka kepada dua anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon. Adapun hasil perolehan tiap anak sebagai berikut:
Anak pertama dengan inisial GP memperoleh jumlah skor 12 dari 15 item soal yang diberikan. Saat ini anak GP telah mampu menjawab dengan tepat pada item soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan 12. Saat ini anak GP belum mampu menjawab dengan tepat pada item soal nomor 13, 14 dan 15.

Anak kedua dengan inisial NDC memperoleh jumlah skor 9 dari 15 item soal yang diberikan. Saat ini anak NDC telah mampu menjawab dengan tepat pada item soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9. Saat ini anak NDC belum mampu menjawab dengan tepat pada item soal nomor 10, 11, 12, 13, 14 dan 15.

2. Analisis Data Kemampuan Mengenal Angka 1 – 10 Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Pelita Kasih - Ambon Sebelum Penerapan Metode Bermain Pohon Angka.

Pada pretest dilaksanakan tes kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 yang terdiri dari lima belas (15) soal, adapun analisisnya yaitu sebagai berikut:

a. GP

GP dapat menjawab soal dengan benar sebanyak 4. Jadi total skor yang didapatkan GP adalah 4, yang kemudian dikonversikan ke nilai, yaitu:

Nilai GP = [image: image2.png]—x100= 27
=




Jadi, nilai yang diperoleh GP pada pre-test kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 sebelum penerapan metode bermain pohon angka adalah 27.

b. NDC

NDC dapat menjawab soal dengan benar sebanyak 2. Jadi total skor yang didapatkan NDC adalah 2, kemudian dikonversikan ke nilai, yaitu :

Nilai NDC = [image: image4.png]~x100= 13
=




Jadi, nilai yang diperoleh NDC pada pretest kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 sebelum penerapan metode bermain pohon angka adalah 13. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah data hasil penelitian kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II SLB Pelita Kasih Ambon sebelum penerapan metode bermain pohon angka yang akan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 
Nilai Tes Kemampuan Mengenal Angka 1 Sampai 10 Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon Sebelum Penerapan Metode Bermain Pohon Angka.

	No.
	Subjek
	Nilai

	1.
	GP
	27

	2.
	NDC
	13


Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan di  kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon sebelum penerapan metode bermain pohon angka sangat rendah pada KKM. Untuk lebih jelasnya akan ditampilkan dalam diagram sebagai berikut:
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Gambar 4.1. 
Visualisasi Kemampuan Mengenal Angka 1 sampai 10 Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon Sebelum Penerapan Metode Bermain Pohon Angka
Berdasarkan profil kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II yang masih dalam kriteria tidak tuntas, maka selanjutnya akan dilakukan intervensi dengan penerapan metode bermain pohon angka.

3. Analisis Data Kemampuan Mengenal Angka 1 Sampai 10 Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon Sesudah Penerapan Metode Bermain Pohon Angka.

Pada posttest dilaksanakan tes kemampuan mengenal angka 1 sampai 10. Hasil tes kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II setelah penerapan metode bermain pohon angka adalah sebagai berikut:

a. GP
GP dapat menjawab soal dengan benar sebanyak 12. Jadi total skor yang didapatkan adalah 12, yang kemudian dikonversikan ke nilai, yaitu:

Nilai GP = [image: image7.png]= 100 = 80
=




Jadi, nilai yang diperoleh GP pada posttest kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 sesudah penerapan metode bermain pohon angka adalah 80.

b. NDC
NDC dapat menjawab soal dengan benar sebanyak 9. Jadi total skor yang didapatkan adalah 9, yang kemudian dikonversikan ke nilai, yaitu :

Nilai NDC = [image: image9.png]~ x 100 = 60
=




Jadi, nilai yang diperoleh NDC pada posttest kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 setelah penerapan metode bermain pohon angka adalah 60.

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah data hasil penelitian kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon sesudah penerapan metode bermain pohon angka yang akan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.4
Nilai Tes Kemampuan Mengenal Angka 1 Sampai 10 Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon Sesudah Penerapan Metode Bermain Pohon Angka

	No.
	Subjek
	nilai

	1.
	GP
	80

	2.
	NDC
	60


Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diketahui nilai kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II setelah penerapan metode bermain pohon angka. GP memperoleh nilai 80 dan NDC memperoleh nilai 60. Berdasarkan nilai yang diperoleh dari kedua anak tunagrahita ringan telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 60 sesuai dengan kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan di sekolah. Untuk lebih jelasnya akan ditampilkan dalam diagram batang sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Visualisasi Kemampuan Mengenal Angka 1 Sampai 10 Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon Sesudah Penerapan Metode Bermain Pohon Angka
Berdasarkan gambaran grafik di atas, maka dapat diperoleh informasi bahwa metode bermain pohon angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon.

4.   Kemampuan Mengenal Angka 1 Sampai 10 Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon Sebelum Dan Sesudah Penerapan Metode Bermain Pohon Angka.
Untuk mengetahui kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon sebelum dan sesudah penerapan metode bermain pohon angka. Perbandingan hasil pretest dan posttest dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.5 
Nilai Tes Kemampuan Mengenal Angka 1 Sampai 10 Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon Sebelum dan Sesudah Penerapan Metode Bermain Pohon Angka
	No.
	Subjek
	Nilai Tes Kemampuan

	
	
	Sebelum
	Sesudah

	1.
	GP
	27
	80

	2.
	NDC
	13
	60


Berdasarkan tabel 4.5 tersebut menunjukkan nilai hasil tes kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 sesudah penerapan metode bermain pohon angka lebih tinggi dibandingkan sebelum penerapan metode bermain pohon angka. GP pada tes awal mendapatkan nilai 27 dan NDC mendapatkan nilai 13. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di SLB Pelita Kasih Ambon adalah 60. Artinya kedua anak tersebut termasuk dalam kategori “tidak tuntas”. Namun, sesudah penerapan metode bermain pohon angka, kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 anak tunagrahita ringan kelas dasar II meningkat. Berdasar pada hasil tes akhir, yaitu: GP pada tes akhir (posttest) mendapatkan nilai 80 dan NDC mendapatkan nilai 60. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Agar lebih jelasnya, mengenai peningkatan kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 anak tunagrahita ringan kelas dasar II sebelum dan sesudah penerapan metode bermain pohon angka, akan ditampilkan dalam bentuk diagram sebagai berikut:
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Grafik 4.3 
Visualisasi Kemampuan Mengenal Angka 1 Sampai 10 Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon Sebelum dan Sesudah Penerapan Metode Bermain Pohon Angka
Berdasarkan gambar grafik batang di atas, maka dapat disajikan bahwa kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon sesudah penerapan metode bermain pohon angka lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan mengenal angka 1 sampai 10 sebelum penerapan metode bermain pohon angka. 

B. Pembahasan

Pada umumnya karakteristik anak tunagrahita adalah kecerdasan kapasitas belajarnya sangat terbatas terutama untuk hal-hal abstrak. Mereka lebih banyak belajar dengan cara membeo (rote learning) bukan dengan pengertian. Dari hari ke hari, dibuatnya kesalahan-kesalahan yang sama. Perkembangan mentalnya mencapai puncak pada usia yang muda.

Anak tunagrahita ringan yang lancar berbicara tetapi kurang pembendaharaan kata-katanya. Mereka mengalami kesulitan berfikir abstrak, tetapi mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus, pada umum 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak normal umur 12 tahun, tetapi itupun hanya sebagian dari mereka, sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan seperti itu.

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang abstrak. Maka bagi mereka yang mengalami keterbelakangan mental, khususnya pada anak tunagrahita ringan yang tingkat intelegensinya berada dibawah rata-rata mengalami kesulitan dalam pemahaman pembelajaran di kelas termasuk dalam standar kompetensi mengenal angka.

Dalam hal ini, anak tunagrahita ringan khususnya kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon dalam belajar Matematika mutlak membutuhkan persiapan serta strategi khusus dalam menyampaikan pelajaran.

Latihan mengenal angka di SLB Pelita Kasih Ambon terutama bagi murit tunagrahita ringan diberikan sesuai dengan taraf perkembangan mental anak. Materi yang diajarkan dipilih agar dapat menarik minat serta dapat merangsang perkembangan kemampuan mengenal angka dalam matematika. Untuk menarik minat murit tunagrahita ringan di kelas dasar II SLB Pelita Kasih Ambon maka dilakukan penelitian untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal angka dengan menggunakan metode bermain pohon angka.

Setelah melakukan penelitian dengan proses belajar mengajar selama 1 bulan terhadap 2 orang murit tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon, memperhatikan perbandingan nilai tes awal dan tes akhir yang dianalisis secara deskriptif hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenal angka melalui penerapan metode bermain pohon angka pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon mengalami peningkatan.

Secara umum maupun secara individu, kemampuan mengenal angka ada peningkatan. Hal tersebut ditegaskan pada skor sebelum diberikan perlakuan menunjukkan dari kedua anak setelah dikonfersikan dengan rumus belum mencapai KKM yakni < 60 dan setelah diberikan perlakuan skor yang diperoleh semuanya mencapai KKM yang telah disepakati sebelumnya di SLB Pelita Kasih Ambon ≥ 60.

Sejalan dengan pendapatan Hetherington dan Park (Hidayatullah, 2008: 16) yang mengemukakan fungsi bermain yaitu :

1) Mempermudah perkembangan kognitif anak. Bermain memberikan kepada anak untuk mempelajari lingkungannya, belajar tentang obyek, dan waktu memecahkan masalah.

2) Bermain memajukan atau mempercepat pengembangan sosial anak, terutama di dalam fantasi, memainkan peran, anak belajar memahami yang lain dan berlatih peran seakan-akan anak tambah dewasa, dan

3) Bermain memberikan kepada anak untuk memecahkan beberapa problem emosionalnya, belajar mengatasi kecemasan dan konflik dalam dirinya di dalam situasi yang tidak mengancam / mengkhawatirkan (non threatening).

Melalui bermain angka pohon angka khususnya anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Pelita Kasih Ambon selain dapat menikmati permainan yang diberikan, mereka juga dapat belajar dengan mudah dan menyenangkan. Hal ini juga menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran mengenal angka, anak tunagrahita ringan kelas dasar II lebih bergairah/ bersemangat dalam menyelesaikan/mengerjakan, proses mengenal angka setelah diberikan cara-cara pengerjaan dengan penerapan metode bermain pohon angka. Hal ini adalah waktu menyelesaikan soal yang diujikan rata-rata lebih cepat dibandingkan waktu yang diperlukan menyelesaikan proses mengenal angka sebelum penerapan metode bermain pohon angka.
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